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ABSTRAK

Zendra Nazar. 2017: Hubungan Kekuatan Tungkai dan Kecepatan Reaksi
dengan Serangan Tangkap Kaki Pegulat PGSI Pesisir
Selatan

Masalah Penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan serangan
tangkap kaki pegulat PGSI Pesisir Selatan. Hal ini diduga dari rendahnya
kekuatan tungkai dan kecepatan reaksi para pegulat. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat seberapa besar hubungan kekuatan tungkai dan kecepatan reaksi terhadap
serangan tangkap kaki pegulat PGSI Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar
hubungan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegulat PGSI Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 20 orang, dan sampelnya
berjumlah 20 orang yang diambil dengan menggunakan teknik total sampling.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes back and leg
dynamometer untuk kekuatan tungkai dan test menangkap rol untuk kecepatan
reaksi serta serangan tangkap kaki dengan tes menangkap kaki selama 1 menit.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan
rumus korelasi sederhana dan ganda serta dilanjutkan uji t dan determinansi hasil
analisis data dengan r’x 100%.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara kekuatan tungkai dengan dengan serangan tangkap kaki Pegulat
PGSI Kabupaten Pesisir Selatan dengan perolehan koofesien korelasi rhitung 0,689
> Taper 0,444 dan nilai thiwng 4,03 > teaner 1,73 serta nilai hubungan determinansi hasil
analisis data (r* x 100%) sebesar 47.5%; 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kecepatan reaksi dengan dengan serangan tangkap kaki Pegulat PGSI Kabupaten
Pesisir Selatan dengan perolehan koofesien korelasi rhitung 0,724 > riape 0,444
dan nilai thitung 4,46 > tianer 1,73 serta nilai hubungan determinansi hasil analisis data (r’
x 100%) sebesar 52.4%; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan
tungkai dan kecepatan reaksi secara bersama-sama terhadap serangan tangkap
kaki Pegulat PGSI Pesisir Selatan yang ditandai dengan perolehan koofesien
korelasi ganda ryi2 nitung 0,727 > Ttanel 0,444 dan nilai Fhitung 9,54 > Fraper 3,59 serta
nilai hubungan determinansi hasil analisis data (r* x 100%) sebesar 52.9 %

Kata Kunci : Kkekuatan Tungkai, Kecepatan Reaksi, Serangan Tangkap Kaki
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Sumtera Barat olahraga gulat sering dipertandingkan dalam
PORPROV dan juga diselingi dengan kejuaraan - kejuaraan daerah.dalam dua
tahun terakhir,pegulat dari Kabupaten Pesisir Selatan hanya mampu merebut 3
mendali emas,3 mendali perak dan 8 mendali perunggu dari semua nomor
pertandingan pada ajang porprov Sumatra barat 2014.

Di PORPROV 2014 ini,atlet gulat Kabupaten Pesisir Selatan dalam
pencapai mendali belum susuai dengan target yang di harapkan,sehingga
membuat peringkat atlet gulat Kabupaten Pesisie Selatan jauh dari yang
diharapkan,dimana dari 15 peserta Kota dan Kabupaten di Sumatra Barat
Kabupaten pesisir selatan hanya mendapat peringkat 5(lima).

Menurut feri (2014 : 91 )Gulat merupakan kontak fisik dua orang , di
mana salah seorang pegulat harus menjatuh kan atau dapat mengontrolt musuh
mereka,teknik fisik yang ditunjukan dalam gulat adalah join lock (kuncian)
clinch fighting (bantingan), grappling hold (kuda kuda), dan leverage.Teknik
ini dapat mengebabkan lukayang serius.

Dari pendapat diatas di jelaskan yang termasuk dari teknik dalam
serangan tangkap kaki adalah grappling hold (kuda — kuda) yang merupakan
gerakan dalam mengawali pertandingan atau mengerang lawan,teknik
serangan tangkap kaki diawali dengan teknik grapping hold (kuda —kuda)

untuk dapat melakukan serangan tangkap kaki ke lawan.



Program latihan yang diberikan oleh pelatih terdiri dari latihan fisik,
teknik, taktik dan mental karena keempat unsur tersebut merupakan salah satu
faktor internal dalam mencapai prestasi yang tinggi.Selain faktor internal juga
ada faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi atlet gulat kabupaten pesisir
selatan diantaranya yaitu sarana dan prasarana, dukungan pengurus cabang,
cuaca, dukungan orang tua dan pelatih. Kedua faktor ini pondasi dalam meraih
prestasi yang tinggi. Menurut Syafruddin (2012:57) yang menyatakan bahwa :

“Ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi,
faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal.Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam, yaitu dari diri atlet itu sendiri
dengan segala potensi yang dimilikinya.Faktor internal dimaksud
meliputi  kemampuan fisik, teknik, taktik, dan kemampuan
mentalnya.Sedangkan  faktor eksternal adalah faktor yang
mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet, atau dari
luar potensi yang dimiliki. Faktor eksternal dimaksud meliputi sarana
dan prasarana, pelatih, pembina, organisasi, penonton, wasit, keluarga,
dana, iklim, gizi dan lain sebagainya.”

Berdasarkan penjelasan di atas, atlet gulat kabupaten pesisir selatan
mendapatkan perhatian dari KONI kabupaten pesisir selatan. Hal itu
dibuktikan dengan,KONI kabupaten pesisir selatan menyediakan sarana dan
prasarana yang cukup memadai guna menunjang proses latihan dan
mengembangkan kondisi fisik atletuntuk memperoleh prestasi yang lebih
tinggi di tingkat daerah maupun di tingkat Nasional.

Untuk mencapai kemampuan keterampilan teknik gulat yang
diinginkan, kondisi fisik merupakan hal yang terpenting, dikarenakan didalam

aspek kondisi fisik terdapat beberapa komponen-komponen fisik yang terdiri

dari; kekuatan (strength), daya tahan (endurance), daya ledak otot (muncular



power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), power, keseimbangan
(balance), kelincahan (agility) dan koordinasi.

Menurut Bill Walker (2005:35)Teknik serangan tangkap Kkaki
merupakan teknik serangan yang dilakukan pada posisi berdiiri teknik
serangan tangkap kaki banyak jenis nya , diantara nya serangan tangkap kaki
satu kaki , serangan tangkap kaki dua kaki. Apabila dalam pertandingan
pegulat dapat melakukan serangan tagkap kaki dengan mengerang kaki dan
mengangkat dan menjatuh kan kematras dengan posisi bahu bersentuhan
dengan matras akan mendapat kan poin 4 (empat)

Unsur kondisi fisik yang dominan dalam teknik serangan tangkap kaki
itu sendiri adalah unsur kekuatan tungkai dan kecepatan reaksi.Kekuatan
menurut Helga and Manfred dalam Syafruddin (2012:70) adalah “kemampuan
untuk menggerakan sebuah masa (tubuh sendiri, lawan, alat) dan juga untuk
mengatasi suatu beban melalui kerja otot”. Kekuatan tungkai sangat
diperlukan ketika pegulat melakukan serangan tangkap kaki dan untuk
mengangkat lawan ,sehingga lawan kehilangan kontak dengan matras, hal
tersebut bisa dilakukan ketika pegulat mempunyai kekuatan tungkai yang
baik.

Kemudian kecepatan reaksi pun dibutuhkan pegulat untuk menunjang
gerakan serangan tangkap kaki, kecepatan reaksi yang baik akan memudahkan
pegulat dalam melakukan teknik-teknik gulat, melakukan serangan dengan
lebih efektif dan lawan sulit untuk melarikan diri terhadap serangan..

Khususnya serangan tangkap kaki, kecepatan reaksi diperlukan ketika pegulat



akan untuk mengerang dan menangkap kaki lawan.Kecepatan reaksi menurut
Jonath dan Krempel dalam Hendri Irawandi (2015 : 104) mengatakan bahwa
kecepatan adalah “ kemampuan untuk menjawab rangsangan yang diterima
baik secara akustik,optic maupun taktik dengan cepato”.

Maka dapat dijelaskan bahwa, apabila pegulat memiliki kekuatan
tungkai, dan kecepatan raksi yang baik, maka akan memudahkan pegulat
dalam melakukan teknik serangan tangkap kaki dan mendapatkan point
maksimal dari teknik serangan tangkap kaki. Begitu juga sebaliknya, apabila
kekuatan tungkai, dan kecepatan reaksi yang dimiliki pegulat tidak baik, maka
dikhawatirkan akan mempengaruhi teknik serangan tangkap kaki tersebut dan
lawan bisa melarikan diri.

Namun berdasarkan pengamatan penulis sebagai atlet gulat, dan
kenyataan di lapangan yang penulis lihat serta informasi yang diperoleh dari
pelatih gulat Kabupaten Pesisir Selatan, masih ada beberapa atlet gulat
kabupaten pesisir selatan yang belum mampu melakukan teknik serangan
tangkap kaki dengan benar. Hal itu dibuktikan pada saat melakukan teknik
serangan tangkap kaki, pegulat terlihat tidak mampu mengangkat dan
melangkah,menangkap dengan cepat kepada kaki lawan sehingga lawan bisa
bertahan dan melepaskan diri. Pegulat tidak mampu mengembangkan
tekniknya dalam mengerangan tangkap kaki.lawan, sehingga pegulat lebih
banyak diam jika pegulat hanya diam , pegulat tidak mendapatkan point.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berduga bahwa karena kurangnya

kekuatan tungkai pegulat tidak mampu mengangkat lawannya secara



maksimal sehingga lawan berhasil bertahan dan melarikan diri. Selain
itu,kurangnya kecepatan reaksi yang dimiliki pegulat yang bertujuan untuk
menunjang gerakan serangan tangkap kaki dan memperbaiki sikap tubuh
sehingga lawan berhasil bertahan dan melari kan diri. Maka pada kesempatan
ini penulis mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai
“Hubungan KekuatanTungkai, dan kecepatan reaksi dengan serangan tangkap

kaki Pegulat PGSI Kabupaten Pesisir Selatan”

. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi keterampilan atlet yang dapat diidentifikasi sebagai berikut
1. Program latihan
2. Kekuatan tungkai
3. Kelincahan
4. Kecepatan reaksi
5. Koordinasi gerakan

6. Kelentukan

. Pembatasan Masalah

Banyaknya permasalahan yang timbul dari identifikasi masalah, maka
rasanya perlu dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini karena
mengingat biaya, waktu, dan kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini
dibatasi pada masalah yang mencakup tentang kondisi fisik anggota

khususnya pada:



1. Kekuatan tungkai
2. Kecepatan reaksi

3. Serangan tangkap kaki

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang akan
diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kekuatan tungkai dengan
serang tangkap kaki atlet gulat KabupatenPesisir Selatan.
2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kecepatan reaksi dengan
serang tangkap kaki atlet gulat Kabupaten Pesisir Selatan
3. Apakah terdapat hubungan bersama —sama antara kekuatan tungkai dan
kecepatan reaksi dengan serangan tangkap kaki atlet Kabupaten pesisir

selatann.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui hubungan antara kekuatan tungkai dengan serang tangkap
kaki atlet gulat Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Mengetahui hubungan antara kecepatn reaksi dengan serang tangkap kaki
atlet gulat Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Mengetahui hubungan antara kekuatan tungkai dan kecepatan reaksi

dengan serang tangkap kaki atlet gulat Kabupaten Pesisir Selatan.



F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan berguna untuk.:
1. Sebagai perbandingan penelitian dimasa yang akan datang.
2. Sebagai bahan revensi di pustaka UNP.
3. Kalangan pelatih Gulat.
4. Untuk menambah pengalaman penulis dalam bidang penelitian.

5. Untuk menambah masukan bagi pegulat yang sedang aktif berlatih.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
pada 1V, maka pada bab V ini dapat dinyatakan kesimpulan dan saran sebagai
berikut:

A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai dengan dengan
serangan tangkap kaki Pegulat PGSI Pesisir Selatan yang ditandai dengan
perolehan thiwng 4,03 > tianel 1,73 dan nilai hubungan determinansi hasil analisis

data (r* x 100%) sebesar 47.5%

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan reaksi dengan dengan
serangan tangkap kaki Pegulat PGSI Pesisir Selatan yang ditandai dengan
perolehan thiwng 4,46 > tianer 1,73 dan nilai hubungan determinansi hasil analisis
data (r* x 100%) sebesar 52.4%

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai dan kecepatan
reaksi secara bersama-sama terhadap serangan tangkap kaki Pegulat PGSI
Pesisir Selatan yang ditandai dengan perolehan Fitung 9,54 > Franel 3,59 dan

nilai hubungan determinansi hasil analisis data (r* x 100%) sebesar 52.9 %

B. Saran
Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan

kepada:

43
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1. Pelatih Gulat agar memberikan bentuk latihan-latihan yang berhubungan
dengan kondisi fisik, seperti kekuatan tungkai dan kecepatan reaksi pada
Pegulat.

2. Pegulat agar lebih rajin berlatih kondisi fisik, terutama kecepatan reaksi
dan kekuatan tungkai sehingga kemampuan serangan tangkap kaki dapat
diperoleh dengan baik.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian saya ini
dengan sampel yang lebih banyak serta melihat variabel-variabel lainnya
sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap terhadap hubungan
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini terhadap serangan

tangkap kaki Pegulat.
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